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The aim of this research is to determine the influence of price and facilities on
parents' decisions in choosing Kak Seto Homeschooling High School in Bintaro,
South Tangerang. The method used is quantitative. The population in this study
was 71 parents and the sampling technique used the saturation sampling and a
sample of 71 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation
coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The results of
this research are that price has a significant effect on parental decisions with the
regression equation Y=-1.422+1.039 (14.294 > 1.667). Facilities have a
significant effect on parents' decisions with the regression equation
Y=1.773+0.967. Price and facilities simultaneously have a significant effect on
parents' decisions with the regression equation Y = -0.375+0.246X1+0.773X2.
The correlation value is 0.922, meaning that the two variables have a very strong
level of relationship with a coefficient of determination value of 85%, while the
remaining 15% is influenced by other factors that were not researched.
Hypothesis testing obtained a value of Fcount > F table or (193.293 > 3.13).
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan fasilitas
terhadap keputusan orang tua dalam memilih SMA Homeschooling Kak Seto di
Bintaro Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah 71 orang tua dan teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 71
responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan orang tua dengan persamaan regresi Y= -1,422+1,039X1, nilai
korelasi sebesar 0,865 artinya variabel mempunyai tingkat hubungan sangat
kuat dengan nilai koefisien determinasi sebesar 74,8% dan uji hipotesis
diperoleh thitung > ttabel atau (14,294 > 1,667). Fasilitas berpengaruh signifikan
terhadap keputusan orang tua dengan persamaan regresi Y= 1,773+0,967X,
nilai korelasi sebesar 0,918 artinya variabel mempunyai tingkat hubungan
sangat kuat dengan nilai koefisien determinasi sebesar 84,2% dan uji hipotesis
diperoleh thitung > twver atau (19,206 > 1,667). Harga dan fasilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan orang tua dengan
persamaan regresi Y = -0,375+0,246X1+0,773Xz. Nilai korelasi sebesar 0,922
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan sangat kuat dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 85% sedangkan sisanya sebesar 15%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh
nilai Fhitung > F tabel atau (193,293 > 3,13)
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, homeschooling atau sekolah di rumah telah menjadi solusi pendidikan
yang semakin populer di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu contoh institusi homeschooling
yang terkenal adalah Homeschooling Kak Seto di Bintaro, Tangerang Selatan. Fenomena ini mencerminkan
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perubahan kebutuhan dan harapan orang tua terhadap sistem pendidikan yang lebih fleksibel, personal,
dan responsif terhadap kebutuhan setiap anak. Homeschooling menjadi pilihan karena berbagai alasan,
seperti kondisi tertentu yang tidak memungkinkan anak mengikuti sekolah formal, kekhawatiran orang tua
mengenai lingkungan sosial di sekolah formal (seperti bullying dan tekanan sosial), serta ketidakpuasan
terhadap kurikulum yang terlalu berat dan kaku. Ukuran kelas yang besar dan pendekatan pengajaran yang
kurang personal sering kali membuat anak-anak tidak mendapatkan perhatian yang cukup, sehingga sulit
untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Hal ini mendorong orang tua untuk
mempertimbangkan homeschooling sebagai alternatif pendidikan.

Di Indonesia, homeschooling mulai dikenal secara luas oleh masyarakat ketika deklarasi Asah Pena
(Asosiasi Sekolah Rumah dan Pendidikan Alternatif) pada 4 Mei 2006 di Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Salah satu pendorong utama adalah ketidakpuasan terhadap kualitas pendidikan formal.
Homeschooling Kak Seto, didirikan oleh Dr. Seto Mulyadi atau yang akrab disapa Kak Seto, merupakan salah
satu contoh keberhasilan homeschooling di Indonesia. Institusi ini telah menarik minat banyak orang tua
yang menginginkan pendidikan yang lebih personal dan fleksibel bagi anak-anak mereka. Dengan
menawarkan kurikulum yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa dan lingkungan belajar
yang kondusif, Homeschooling Kak Seto berhasil memenuhi kebutuhan orang tua yang merasa bahwa
sistem pendidikan formal kurang memadai.

Keberhasilan Homeschooling Kak Seto tidak lepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi
keputusan orang tua dalam memilih layanan ini. Dua faktor utama yang menjadi pertimbangan signifikan
adalah harga dan fasilitas yang ditawarkan. Dalam persaingan yang ketat di pasar pendidikan
homeschooling, diperlukan strategi yang tepat untuk menarik minat orang tua. Menurut Alma (2016),
keputusan pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
ekonomi, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, dan proses. Dalam konteks ini, harga
menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih Homeschooling Kak Seto.
Menurut Indrasari (2020), harga adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, dan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi pilihan pembeli. Orang tua cenderung mempertimbangkan
biaya pendidikan yang harus dikeluarkan, terutama dalam konteks ekonomi yang mungkin tidak selalu
stabil. Biaya di Homeschooling Kak Seto mencakup berbagai komponen seperti biaya pendaftaran, biaya
bulanan, dan biaya tambahan untuk bahan ajar serta kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun biaya ini relatif
tinggi, orang tua menganggapnya sebanding dengan kualitas pendidikan yang diterima oleh anak-anak
mereka.

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terjadi penurunan jumlah siswa yang terdaftar di
Homeschooling Kak Seto. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan dalam menarik minat orang tua untuk
menyekolahkan anak mereka di institusi ini. Faktor utama yang menjadi perhatian adalah harga layanan
pendidikan yang relatif tinggi. Bagi sebagian besar orang tua, biaya pendidikan menjadi salah satu aspek
penting yang harus diseimbangkan dengan manfaat yang diperoleh. Selain itu, fasilitas yang ditawarkan
oleh institusi juga memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi orang tua mengenai nilai layanan.
Orang tua cenderung mengevaluasi apakah fasilitas yang disediakan sebanding dengan biaya yang
dikeluarkan serta mampu mendukung perkembangan dan kebutuhan belajar anak secara optimal.

Penurunan jumlah peserta didik di Homeschooling Kak Seto menimbulkan pertanyaan mengenai
sejauh mana harga dan fasilitas yang ditawarkan mempengaruhi keputusan orang tua. Dalam situasi ini,
penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi prioritas orang tua dalam memilih
homeschooling sebagai solusi pendidikan anak mereka. Data menunjukkan bahwa mulai dari tahun 2021
hingga 2023, jumlah orang tua yang menyekolahkan anaknya di SMA Homeschooling Kak Seto tidak
mencapai target yang telah ditentukan. Pada tahun 2023, Homeschooling Kak Seto menetapkan target
penerimaan siswa sebanyak 93 anak, namun realisasi jumlah siswa yang mendaftar hanya mencapai 71
anak. Penurunan ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana harga dan fasilitas mempengaruhi
keputusan orang tua dalam memilih Homeschooling Kak Seto sebagai tempat pendidikan bagi anak mereka.

Meskipun sudah dilakukan promosi dan penawaran program, angka jumlah siswa tetap tidak
berubah. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk preferensi orang tua terhadap sistem
pendidikan konvensional, ketidakpastian ekonomi yang mempengaruhi kemampuan finansial untuk
membayar biaya homeschooling, atau pertimbangan lain seperti aksesibilitas dan ketersediaan sumber
daya pendukung. Meskipun demikian, konsistensi dalam jumlah peserta dapat diartikan sebagai
kepercayaan yang tetap tinggi dari orang tua terhadap kualitas dan manfaat pendidikan homeschooling
yang ditawarkan oleh Homeschooling Kak Seto.

Harga menjadi hal yang penting dalam mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih SMA
Homeschooling Kak Seto. Orang tua cenderung mempertimbangkan biaya pendidikan yang harus
dikeluarkan, terutama dalam konteks ekonomi yang mungkin tidak selalu stabil. Biaya di Homeschooling
Kak Seto mencakup berbagai komponen seperti biaya pendaftaran, biaya bulanan, dan biaya tambahan
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untuk bahan ajar serta kegiatan ekstrakurikuler. Homeschooling Kak Seto menerapkan biaya uang pangkal
dan SPP yang tinggi pada setiap jenjang kelas. Meskipun harga ini mencerminkan kualitas dan fasilitas yang
ditawarkan, bagi sebagian orang tua, biaya tersebut menjadi pertimbangan utama yang dapat menghambat
keputusan untuk menyekolahkan anak mereka di Homeschooling Kak Seto. Dengan adanya kompetitor
yang menawarkan biaya pendidikan lebih rendah, Homeschooling Kak Seto menghadapi tekanan dalam
mempertahankan daya saingnya di pasar pendidikan homeschooling. Kondisi ini menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi penurunan jumlah siswa yang terdaftar di Homeschooling Kak Seto.

Selain harga, fasilitas yang ditawarkan oleh Homeschooling Kak Seto juga menjadi faktor penting
dalam keputusan orang tua. Menurut Septiyowati dan Oetomo (2017), fasilitas merupakan segala sesuatu
sarana pendukung untuk mendukung kenyamanan pegawai, konsumen, pengunjung, pasien, pelajar dalam
meningkatkan kepuasan hati maupun kinerja usaha. Fasilitas yang lengkap dan baik dapat meningkatkan
pengalaman belajar anak dalam mendukung perkembangan mereka secara holistik. Beberapa fasilitas yang
tersedia di Homeschooling Kak Seto seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan dengan koleksi buku
yang lengkap, laboratorium sains, serta fasilitas olahraga dan seni. Namun, hasil pra-survei terhadap 30
responden menunjukkan beberapa masalah signifikan pada fasilitas Homeschooling Kak Seto. Misalnya,
fasilitas lahan parkir yang disediakan oleh Homeschooling Kak Seto dianggap tidak memadai oleh 90%
responden. Masalah ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih
Homeschooling Kak Seto.

Fasilitas yang diinginkan oleh orang tua dan calon peserta didik adalah lahan parkir yang luas
untuk mobil, kantin yang menyediakan makanan bervariasi, lapangan olahraga yang luas, dan jaringan
internet yang baik. Oleh karena itu, Homeschooling Kak Seto perlu memperhatikan fasilitas untuk
menciptakan kepuasan yang dapat memicu keinginan orang tua dalam memilih homeschooling. Fasilitas
yang tersedia dalam homeschooling seperti studio musik, studio foto, aula, toilet, keamanan, kantin, ruang
konseling, mushola, dan lahan parkir yang dimiliki Homeschooling Kak Seto seluas sekitar 187,5 meter
persegi yang bisa memuat 50 motor. Namun, lahan parkir untuk mobil tidak tersedia, dan hal ini dapat
mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih SMA Homeschooling Kak Seto.

Sebuah survei yang dilakukan oleh peneliti menganggap fasilitas adalah faktor penting dalam
keputusan orang tua dalam memilih SMA Homeschooling Kak Seto. Fasilitas yang diinginkan oleh orang tua
dan calon peserta didik adalah lahan parkir yang luas untuk mobil, kantin yang menyediakan makanan
bervariasi, lapangan olahraga yang luas, dan jaringan internet yang baik. Oleh karena itu, penting untuk
meneliti lebih dalam mengenai apa yang menjadi alasan orang tua dalam membuat keputusan untuk
memilih Homeschooling Kak Seto sebagai pendidikan anaknya, serta harga yang ditawarkan kepada orang
tua setelah memasukkan anaknya ke Homeschooling Kak Seto serta fasilitas yang dirasakan. Dengan
memahami faktor-faktor ini, Homeschooling Kak Seto dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan daya tariknya dan mempertahankan posisinya sebagai salah satu institusi homeschooling
terkemuka di Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Harga

Menurut Indrasari (2020), bahwa harga adalah jumlah uang dengan kemungkinan ditambah
beberapa barang yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan
yang menyertainya. Harga merupakan sejumlah nilai atau uang yang dibebankan atas suatu produk atau
jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat harga merupakan faktor penting
yang mempengaruhi pilihan pembeli. Menurut Kotler dan Amstrong dalam Hafid dan Kuwat (2019), harga
adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk produk atau jasa, lebih jauh lagi harga adalah jumlah dari
seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu
barang dan jasa.

Fasilitas

Menurut Tjiptono dalam (Meyta dan Eka 2021:87), fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus
ada sebelum jasa ditawarkan kepada konsumen. Dengan kata lain fasilitas adalah salah satu metode yang
diharapkan dapat efektif untuk dapat mempernyaman konsumen saat menikmati objek wisata. Diharapkan
nantinya akan berkunjung lagi. Sedangkan Menurut Kathy dan Payant dalam Inka dan Imelda (2020),
bahwa pengembang atau developer lebih mementingkan keuntungan tetapi juga tidak mengurangi nilai
suatu produk. Sektor departemen swasta menempatkan penekanan besar fasilitas pada desain, mungkin
karena manajer mereka memahami bahwa mereka dapat meningkatkan produktivitas melalui desain
fasilitas yang lebih baik. Menurut Septiyowati dan Oetomo (2017:5), "Fasilitas merupakan segala sesuatu
sarana pendukung untuk mendukung kenyamanan pegawai, konsumen, pengunjung, pasien, pelajar dalam
meningkatkan kepuasan hati maupun kinerja usaha".
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Keputusan

Menurut Philip dan Amstrong (2016), "Keputusan pembelian adalah tentang bagaimana individu,
kelompok dan organisasi memilih, membeli dan menggunakan dan merupakan bagian dari perilaku
konsumen". Sedangkan menurut Swasta dan Handoko (2016), “Keputusan membeli merupakan kumpulan
dari sejumlah keputusan. Setiap keputusan membeli mempunyai suatu struktur sebanyak tujuh komponen:
keputusan tentang jenis produk, keputusan tentang bentuk produk, keputusan tentang merek, keputusan
tentang penjualan, keputusan tentang jumlah produk, keputusan tentang waktu pembelian, keputusan
tentang cara pembayaran”. Menurut Alma (2016), “Keputusan pembelian adalah suatu keputusan
konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi,
promosi, physical evidence, people, dan process. Sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk
mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa respons yang muncul produk apa yang akan
dibeli”.

Harga (X1)

1. Keterjangkuan Harga.
2. Kesesuatan Harga Dengan

Kualitas Produk.

3. Kesesuaian Harga Dengan H1

Manfaat.

4. Harga Sesuai Kemampuan

Atau Daya Saing Harga. Keputusan Pembelian
Sumber : Kotler dan Amstrong H3 )

dalam Hafid dan Kuwat (2019:4). 1. Pengenalan Kebutuhan.

2. Pencarian Informasi.
3. Evaluasi Alternatif.

4. Keputusan Pembelian.
5. Perilaku Pasca
Pembelian.

Fasilitas (X2)

1. Kerapian, Kelengkapan, serta

Kgbersnhan Fasilitas yang Sumber ; Kotler dan
Ditawarkan. Armstrong dalam Meyta
2. Kondisi serta Fungsi Fasilitas H2 dan Eka (2021:88).
yang Disediakan

3. Kemudahan Penggunaan
Fasilitas yang Disediakan.

Sumber : Tjiptono dalam Meyta
dan Eka (2021).

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

H1: Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan antara harga secara parsial terhadap keputusan orang
tua dalam memilih SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan

H2: Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas secara parsial terhadap keputusan
orang tua dalam memilih SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan

H3: Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan antara harga dan fasilitas terhadap keputusan orang
tua dalam memilih SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan

3. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2016:14), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara
dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkat tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan
komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini dilakukan di SMA Homeschooling Kak
Seto, JI. Raya Parigi Lama No.3A, Parigi, Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15227. Dalam
penelitian ini penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh, menurut Sugiyono (2018), sampel
jenuh adalah teknik pengambilan sampel tidak acak dimana semua elemen populasi dijadikan sampel
penelitian atau sering juga disebut dengan sensus. Teknik ini biasa digunakan apabila jumlah populasinya
relative kecil. Peneliti menggunakan sampel jenuh karena populasi dalam penelitian ini relatif kecil, yaitu
hanya 71 responden. Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda. Menurut
Sugiyono (2018:277) bahwa: “Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal 2”.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (X1) Terhadap (Y)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients t |sig
B Std. Error Beta
1|(Constant) -1.422 2.939 -.484(630
Harga 1.039 .073 .865(14.294,000

a. Dependent Variable: Keputusan Orang Tua
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 1 maka dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut: Y =-1,422 + 1,039X1 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar -1,422 nilai ini menunjukan bahwa
pada saat harga (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka keputusan orang tua (Y) akan tetap bernilai -
1,422. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,039 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang
artinya setiap kenaikan harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan satuan keputusan orang tua
sebesar 1,039 satuan.

Tabel 2. Uji Regresi Linear Sederhana (X2) Terhadap (Y)

Coefficients?2
Model Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients ¢ |sig
B Std. Error Beta )
1|(Constant) 1.773 2.024 .876.384
Fasilitas 967 .050 .918(19.206.000

a. Dependent Variable: Keputusan Orang Tua
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 2 maka dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut: Y = 1,773 + 0,967X2 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar Artinya nilai (a) atau konstanta
sebesar 1,773 nilai ini menunjukan bahwa pada saat fasilitas (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka
independent keputusan orang tua (Y) akan tetap bernilai 1,773. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,967
(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan fasilitas sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan satuan independent keputusan orang tua sebesar 0,967 satuan.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) -.375 2.284 -.164 .870
Harga 246 129 205  1.906) .061
Fasilitas 773 113 734 6.838 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Orang Tua

Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)
Berdasarkan hasil tabel 4.20 didapat persamaan regresi sebagai berikut: Y =-0,375 + 0,246 X1 + 0,773 Xz
Dari persamaan diatas maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -0,375 diartikan bahwa jika variabel harga (X1) dan fasilitas (X2) tidak ada
maka telah terdapat nilai keputusan orang tua (Y) sebesar -0,375.

b. Koefisien regresi variabel harga (X1) sebesar 0,246, artinya jika harga mengalami kenaikan 1%
maka keputusan orang tua (Y) mengalami kenaikan sebesar 24,6% dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara
harga dengan keputusan orang tua dengan, semakin baik harga yang ditetapkan, maka semakin
meningkatkan keputusan orang tua.

c. Koefisien regresi variabel fasilitas (X2) sebesar 0.773, artinya jika fasilitas mengalami kenaikan 1%,
maka keputusan orang tua (Y) mengalami kenaikan sebesar 77,3% dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara
harga dengan keputusan orang tua, semakin baik fasilitas yang ditetapkan, maka semakin
meningkat keputusan orang tua.

Uji Koefisien Korelasi

Korelasi menjelaskan tentang tingkat kekuatan hubungan suatu variabel independen dengan
variabel dependen dalam suatu sistem korelasi ganda, setelah mengontrol atau mengendalikan variabel
independen lainnya. Berikut ini adalah tabel interpretasi koefisien korelasi.
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Tabel 4. Hasil Koefisien Korelasi Harga (X1) Terhadap Keputusan Orang Tua (Y)

Correlations
HargaKeputusan Orang Tua
Harga Pearson Correlation 1 865"
Sig. (2-tailed) .000
N 71 71
Keputusan Orang TualPearson Correlation|.865™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 71 71

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 4 diperoleh nilai R (koefisen korelasi) sebesar 0,865 artinya variabel
memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat berdasarkan pada interval nilai koefisien
korelasi berada pada skala 0,80 - 1,00.

Tabel 5. Hasil Koefisien Korelasi Fasilitas (X2) Terhadap Keputusan Orang Tua (Y)

Correlations

s Keputusan

Fasilitas Orang Tua
Fasilitas Pearson Correlation 1 918"
Sig. (2-tailed) .000
N 71 71
Keputusan Pearson Correlation 918" 1

Orang Tua Sig. (2-tailed) .000

N 71 71

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 5 diperoleh nilai R (koefisen korelasi) sebesar 0,918 artinya variabel
memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat berdasarkan pada interval nilai koefisien
korelasi berada pada skala 0,80 - 1,00.

Tabel 6. Hasil Koefisien Korelasi Simultan

Model Summary
Modell R R SquarelAdjusted R SquarelStd. Error of the Estimate
1 19224 .850 .846 2.313

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Harga
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)
Berdasarkan hasil 7 diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,922 artinya variabel harga (X1)
dan fasilitas (X2) memiliki tingkat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat terhadap keputusan orang tua
(Y) berdasarkan pada nilai interval koefisien korelasi berada pada skala 0,80 - 1,00.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Harga (X1) Terhadap Keputusan Orang Tua (Y)

Model Summary
Model R R SquarelAdjusted R SquarelStd. Error of the Estimate
1 .8654 .748 744 2.983

a. Predictors: (Constant), Harga
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 7 diperoleh nilai R-Square (koefisien determinasi) sebesar 0,748, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1) memiliki pengaruh terhadap variabel keputusan orang tua
(Y) sebesar 74,8%, sedangkan sisanya 25,2% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Determinasi Fasilitas (X2) Terhadap Keputusan Orang Tua (Y)

Model Summary
Model R R SquarelAdjusted R SquarelStd. Error of the Estimate
1 .9184 .842 .840 2.357

a. Predictors: (Constant), Fasilitas
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)
Berdasarkan hasil tabel 8 diperoleh nilai R-Square (koefisien determinasi) sebesar 0,842, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel keputusan orang tua
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(Y) sebesar 84,2%, sedangkan sisanya 15,8% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Tabel 9. Hasil Uji Analisis Determinasi Simultan

Model Summary
Model R R SquarelAdjusted R SquarelStd. Error of the Estimate
1 19224 .850 .846 2.313

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Harga
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 9 diperoleh nilai R-Square (koefisien determinasi) sebesar 0,850, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1) dan fasilitas (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel
keputusan orang tua (Y) sebesar 85%, sedangkan sisanya 15% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis (X1) Terhadap (Y)
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Harga (X1) Terhadap Keputusan Orang Tua (Y)

Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients|  Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) -1.422 2.939 -484 .630
Harga 1.039 073 865 14.294 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Orang Tua
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 10 diperoleh bahwa nilai thitung > ttaber atau (14,294 > 1,667) hal ini diperkuat
dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara harga (X1) terhadap keputusan orang tua (Y)
pada SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Fasilitas (X2) Terhadap Keputusan Orang Tua (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.773 2.024 .876 .384
Fasilitas 967 .050 918 19.206 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Orang Tua
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil tabel 11 diperoleh bahwa nilai thitung > ttaber atau (19,206 > 1,667) hal ini diperkuat
dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara fasilitas (X2) terhadap keputusan orang tua
(Y) pada SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan.

Uji F (Simultan)
Tabel 12. Hasil Uji F hitung

ANOVA2
Model Sum of Squares df |Mean Square F Sig.
1 [Regression 2068.516 2 1034.258) 193.293 .000"
Residual 363.850 68 5.351
Total 2432.366 70

a. Dependent Variable: Keputusan Orang Tua
b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Harga
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024)
Berdasarkan hasil tabel 12 diperoleh nilai Fhiwung 193,293 > 3,13 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 dengan demikian Hos ditolak dan Has diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh harga dan
fasilitas terhadap keputusan orang tua pada SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan.
Sehingga hipotesis ketiga diterima.
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Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Orang Tua

Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan orang tua hal tersebut dibuktikan dari persamaan
regresi linier sederhana Y = -1,422 + 1,039 Xi1. Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar -1,422 nilai ini
menunjukkan pada saat harga (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka keputusan orang tua (Y) akan
tetap bernilai -1,422. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,039 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan harga sebesar satu satuan maka akan meningkat keputusan orang tua
sebesar 1,039 satuan. Nilai korelasi variabel harga sebesar 0,865 masuk dalam interpretasi 0,80 - 1,00
dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat hubungan harga terhadap keputusan orang tua
memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,748 artinya harga
(X1) memberikan kontribusi terhadap keputusan orang tua (Y) sebesar 74,8%, sedangkan sisanya 25,2%
disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan uji T diperoleh nilai thitung
14,294 > tube 1,667 dengan Tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1l diterima menandakan
bahwa terdapat pengaruh harga terhadap keputusan orang tua pada SMA Homeschooling Kak Seto di
Bintaro Tangerang Selatan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hanaya Jihan Putri, Rita Mardiana, dan Ahmad
Juhari (2024:10) dengan judul “Pengaruh Citra Sekolah Dan Harga Terhadap Keputusan Orang Tua Siswa
Dalam Memilih Sekolah Lanjutan Di SMPIT Lugman Al-Hakim”, dengan menunjukan bahwa variabel harga
(X2) terhadap keputusan orang tua dalam memilih sekolah lanjutan (Y) dinyatakan berpengaruh positif dan
signifikan karena P-value (Sig) memiliki nilai 0,000 < 0,05, kemudian pada hasil korelasi dengan nilai
sebesar 0,844 yang artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat karena berada pada interval 0,80 -
1,000 dan memiliki tingkat pengaruh sebesar 71,2 sedangkan sisanya 28,8% dipengaruhi oleh faktor atau
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Fasilitas Terhadap Keputusan Orang Tua

Terdapat pengaruh fasilitas terhadap keputusan orang tua hal tersebut dibuktikan dari persamaan
regresi linier sederhana Y = 1,773 + 0,967 X2. Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 1,773 nilai ini
menunjukkan pada saat fasilitas (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka keputusan orang tua (Y) akan
tetap bernilai 1,773. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,967 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan fasilitas sebesar satu satuan maka akan meningkat keputusan orang
tua sebesar 0,967 satuan. Nilai korelasi variabel fasilitas sebesar 0,918 masuk dalam interpretasi 0,80-1,00
dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat hubungan fasilitas terhadap keputusan orang
tua memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,842 artinya
fasilitas (X2) memberikan kontribusi terhadap keputusan orang tua (Y) sebesar 84,2%, sedangkan sisanya
15,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan uji T diperoleh
nilai thitung 19,206 > ttavel 1,667 dengan Tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka HoZ2 ditolak dan Ha2 diterima
menandakan bahwa terdapat pengaruh fasilitas terhadap keputusan orang tua pada SMA Homeschooling
Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yayuk Sri Wahyuni, Justita Dura, dan
Mohammad Bukhori (2024:743) dengan judul “Pengaruh Brand Image, Religiusitas, Dan Fasilitas Terhadap
Keputusan Orang Tua Menyekolahkan Putranya Di SMP Bukit Asam, Lawang Kidul Muara Enim Sumatera
Selatan”, dengan menunjukkan fasilitas memiliki nilai koefisien regresi positif sebesa 0,307 yang berarti
bahwa semakin lengkap dan semakin baik fasilitas sekolah, maka semakin tinggi pula keputusan memilih
sekolah. Setiap kenaikan 1 satuan fasilitas, dapat menaikkan keputuan memilih sekolah sebesar 0,307
satuan.

Pengaruh Harga dan Fasilitas Secara Simultan Terhadap Keputusan Orang Tua

Secara simultan terdapat pengaruh harga dan fasilitas terhadap keputusan orang tua hal tersebut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y =-0,375 + 0,246 X1 + 0,773 X2. Konstanta sebesar
-0,375 artinya jika variabel harga dan fasilitas bernilai nol atau tidak meningkat maka keputusan orang tua
akan tetap bernilai -0,375. Koefisien regresi variabel harga (X1) sebesar 0,246, artinya jika harga mengalami
kenaikan 1% maka keputusan orang tua (Y) mengalami kenaikan sebesar 24,6% dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara harga
dengan keputusan orang tua, semakin baik harga, maka semakin meningkat keputusan orang tua. Koefisien
regresi variabel fasilitas (X2) sebesar 0,773, artinya jika fasilitas mengalami kenaikan 1% maka keputusan
orang tua (Y) mengalami kenaikan sebesar 77,3% dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara fasilitas dengan keputusan orang tua,
semakin baik fasilitas yang ditetapkan, maka semakin meningkat keputusan orang tua. Nilai korelasi
variabel harga (X1) dan fasilitas (X2) sebesar 0,922, masuk pada interval 0,80 - 1,00 artinya bahwa tingkat
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hubungan antara harga (X1) dan fasilitas (X2) secara simultan terhadap variabel keputusan orang tua (Y)
memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,850 yang artinya
variabel harga dan fasilitas secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel keputusan orang tua
sebesar 85%, sedangkan sisanya sebesar 15% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai Fhitung 193,293 > Frabel 3,13 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho3
ditolak dan Has diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh harga dan fasilitas terhadap keputusan
orang tua pada SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rifky Putra Utomo (2018:27)
dengan judul “Pengaruh Fasilitas, Harga, Lokasi Dan Kelompok Referensi Terhadap Keputusan Wali Murid
Memilih Jasa Pendidikan SMA Muhammadiyah 1 Gresik”, dengan menunjukkan variabel dependen
Keputusan (Y) sebesar 71,1% mampu menjelaskan terhadap variabel fasilitas (X1), harga (X2), Lokasi (X3),
kelompok referensi (X4), sedangkan sisanya 28,9% disebabkan oleh faktor lain yang tidak ada dalam model
ini.

5. PENUTUP

Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Orang Tua (Y) dengan
persamaan regresi Y = -1,422 + 1,039X1 + a. Nilai koefisien determinasi sebesar 74,8%, uji hipotesis
diperoleh thitung > ttabel atau (14,294 > 1,667) hal ini diperkuat dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan
demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial antara Harga (X1) terhadap Keputusan Orang Tua (Y) pada SMA Homeschooling
Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan. Fasilitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Orang Tua (Y) dengan persamaanregresiY=Y =1,773 + 0,967X2 + a. Nilai koefisien determinasi
sebesar 84,2%, uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (19,206 > 1,667) hal ini diperkuat dengan nilai sig.
0,000 < 0,05. Dengan demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Fasilitas (X2) terhadap Keputusan Orang Tua (Y) pada
SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang Selatan. Harga (X1) dan Fasilitas (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Orang Tua (Y) dengan persamaan regresi Y = -0,375 + 0,246 X1
+ 0,773 X2 + o. Nilai koefisien determinasi sebesar 70,8%, Fhitung > Ftabel (193,293 > 3,13) hal ini
diperkuat dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Harga (X1) dan
Fasilitas (X2) terhadap Keputusan Orang Tua (Y) pada SMA Homeschooling Kak Seto di Bintaro Tangerang
Selatan.
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